Bab 1 Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Pada masa SMA, harapan dalam akademik cenderung tidak selalu tinggi. memperoleh
nilai yang baik seringkali dapat dilakukan dengan usaha yang minimal, siswa dan guru lebih
sering berinteraksi, guru-guru lebih mudah dijangkau, orang tua, guru, dan konselor memberi
dukungan, memberi nasihat, dan sering mengambil keputusan untuk siswa, siswa bergantung
pada orang tuanya untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dan harus mematuhi batasan dan
batasan orang tua. Siswa diperlakukan lebih seperti anak-anak, guru sering menghubungi orang

tua jika terjadi masalah. Orang tua diharapkan membantu siswa pada saat krisis (Appleby, 2016).

Seseorang yang telah lulus dari SMA kemudian meneruskan pendidikan ke jenjang
perkuliahan disebut sebagai mahasiswa baru (Almumtazah et al., 2021). Strata-1 merupakan fase
transisi menuju kedewasaan yang biasanya terjadi pada usia 18-25 tahun, mahasiswa baru
dihadapkan pada berbagai tanggung jawab terhadap perkembangan pribadi mereka (Hulukati &
Djibran, 2018). Setelah terdaftar sebagai mahasiswa, masa kuliah di perguruan tinggi merupakan
masa yang sangat dinanti-nantikan oleh mahasiswa baru (Fitroni & Supriyanto, 2020).
Mahasiswa baru akan memulai dan menghadapi keadaan kehidupan ditempat yang baru di

Perguruan Tinggi (Indriyani, 2019).

Mahasiswa bukan hanya makhluk individu, tetapi juga merupakan bagian dari makhluk
sosial. Setiap mahasiswa memiliki beragam kebutuhan pribadi yang perlu dipenuhi melalui
keterlibatan dalam interaksi sosial bersama orang lain. Dalam konteks ini, mahasiswa tidak dapat
hidup secara sendirian, sehingga dapat dianggap sebagai individu yang memiliki dimensi sosial

dalam kehidupan. Ketika berinteraksi dengan sesama, sering kali timbul perbedaan pandangan



yang dapat memicu konflik. Selain itu, kebutuhan individu cenderung meningkat seiring dengan

perkembangan pribadinya (Hulukati & Djibran, 2018).

Mahasiswa Indonesia yang merantau dan memulai studi di Jerman mengalami culture
shock, yang mencakup perbedaan dalam lingkungan tempat tinggal, selera makanan yang
berbeda dari Indonesia, serta perbedaan dalam bahasa dan budaya (Fadhila & Setiawan, 2023).
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Xia (2009) pada mahasiswa baru
di Cina. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa baru yang mengalami
perpindahan tempat dan berada jauh dari keluarga cenderung mengalami culture shock yang

ditandai oleh gejala seperti depresi, kecemasan, dan perasaan ketidakberdayaan.

Mahasiswa baru setiap tahunnya mengalami peningkatan. Menurut Kemendikbudristek,
jumlah mahasiswa di Indonesia mencapai 9,32 juta orang, jumlah tersebut mengalami
peningkatan sebanyak 4,02% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebanyak 8,96 juta orang.
Dari jumlah tersebut, sekitar 3,38 juta orang berkuliah di perguruan tinggi negeri (PTN),
sementara menurut data Kementrian Agama, jumlah mahasiswa baru UIN Bandung tahun 2022
terdapat sekitar 7.377 mahasiswa, sementara mahasiswa baru UIN Bandung tahun 2023 sekitar

7.406, hal tersebut mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya (Firmanda et al., 2023).

Mahasiswa memiliki peran penting dalam berbagai aktivitas karena mahasiswa baru
harus menghadapi berbagai perubahan dan tuntutan, terutama saat memasuki tahun pertama dan
tahun kedua (Sasmita & Rustika, 2015). Mahasiswa memiliki empat peranan penting yaitu peran
sebagai agent of change, sebagai mahasiswa seharusnya berpikir untuk mempertimbangkan cara
untuk menciptakan perubahan positif tanpa mengabaikan jati diri sebagai mahasiswa; Social

control, mahasiswa menjadi contoh yang baik dalam masyarakat berdasarkan pengetahuannya;



Iron stock, mahasiswa diharapkan menjadi individu yang kuat dengan kemampuan dan akhlakul
karimah; dan moral force, mahasiswa memiliki tanggung jawab moral yang tinggi, karena
menjadi contoh dalam masyarakat, segala tindakan dan perilaku mahasiswa akan selalu

diperhatikan dan dinilai oleh publik (Cahyono, 2019).

Mahasiswa baru tentu saja mengalami fase perubahan yang berdampak pada berbagai
aspek kehidupan mereka, termasuk akademik, sosial, emosional, dan pribadi. Masa transisi ini
sering kali menjadi masa yang rentan, di mana gejala-gejala psikologis dapat muncul dan
pencapaian akademik bisa menurun (Gunandar et al., 2017). Dalam sebuah penelitian, dijelaskan
bahwa keberhasilan mahasiswa di perguruan tinggi, termasuk akademik, hubungan sosial,
keseimbangan emosi dapat dicapai karena tingginya proses adaptasi terhadap lingkungan
perguruan tinggi (Irfan & Suprapti, 2014). Dalam kehidupan mahasiswa baru, salah satu

tantangan yang paling terjadi adalah proses penyesuaian diri.

Sebagaimana sebuah fenomena di tahun pertama pada mahasiswa baru Universitas Bina
Darma Palembang, sering terjadi kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan. Beberapa faktor penyebabnya meliputi ketidakfokusan karena jadwal kuliah yang
sering berubah-ubah dan lokasi kelas yang berpindah-pindah. Selain itu, banyak mahasiswa juga
mengalami perasaan cemas, canggung, dan kurangnya rasa percaya diri. Perasaan tersebut
muncul karena mahasiswa harus beradaptasi dengan lingkungan baru di perguruan tinggi

(Indriyani, 2019).

Perbedaan yang sangat signifikan terjadi antara masa perkuliahan dengan masa SMA,
mahasiswa merasakan perbedaan tersebut melalui meningkatnya beban akademik di perguruan
tinggi, dimana mahasiswa dituntut untuk tetap aktif dan fokus, apabila tidak mengikuti

perkuliahan dengan baik, maka mahasiswa akan mengalami banyak ketinggalan dalam
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pemahaman materi perkuliahan, selain itu adanya tanggung jawab dalam organisasi di luar atau
di dalam perguruan tinggi, yang akhirnya menimbulkan cemas bagi mahasiswa, ditambah
dengan kesulitan beradaptasi dengan lingkungan yang baru, seperti berusaha memahami gaya
bahasa dan pola pikir teman-teman baru, dan merasakan kesepian karena ketidakhadiran orang

tua secara langsung (Indriyani, 2019).

Tidak hanya itu, terdapat pula perbedaan dalam hal disiplin, kurikulum yang berbeda,
sistem pembelajaran yang berbeda, dan juga hubungan antara mahasiswa dengan dosen (Maulina
& Sari, 2018). Namun, tantangan yang dihadapi mahasiswa baru tidak hanya terbatas pada aspek
akademik. Mahasiswa juga harus berinteraksi dengan teman sebaya yang berasal dari berbagai
latar belakang geografis dan etnis yang beragam, serta tekanan untuk mencapai prestasi
akademik yang tinggi, seperti meraih nilai yang baik (Maulina & Sari, 2018). Pada saat inilah

mahasiswa menghadapi tantangan dan perubahan yang lebih besar dan luas dalam kehidupannya.

Dengan adanya realitas kehidupan mahasiswa baru cenderung menurun karena berbagai
faktor kendala penyesuaian diri dan juga hambatan dalam beradaptasi dengan lingkungan
perkuliahan dan teman sebaya karena perbedaan pendidikan antara SMA dan Perguruan Tinggi.
Hal ini mengakibatkan beban dalam menjalani kegiatan perkuliahan dan kesulitan dalam
mengatur waktu untuk mendapatkan pengalaman baru di lingkungan perkuliahan (Hasanah et al.,
2022). Bahwa hal-hal ini menyebabkan mahasiswa baru terkendala atau kesulitan di dalam
menyesuaikan diri dan mengalami kecemasan, walaupun tidak semua mahasiswa baru
menghadapi tantangan besar dan tekanan, ada sebagian mahasiswa yang dapat dengan mudah
menyesuaikan diri di lingkungan perguruan tinggi. Namun, situasi ini juga dapat menimbulkan

berbagai masalah bagi mahasiswa baru (Rahayu & Arianti, 2020).



Menurut Indriyani (2019) mahasiswa baru tahun pertama Fakultas Psikologi Universitas
Bina Darma menunjukkan bahwa salah satu permasalahan yang sering dihadapi yaitu mahasiswa
merasa kaget atau culture shock saat bertemu dengan orang-orang baru, juga merasa kesulitan

beradaptasi dengan lingkungannya.

Berdasarkan data dari ULP (Unit Layanan Psikologi) UIN Bandung, terdapat beberapa
kasus yang mencerminkan informasi yang telah dijelaskan sebelumnya. Menurut Ningsih (2023),
yang bertanggung jawab di Biro Unit Layanan Psikologi, terdapat 1.183 mahasiswa internal yang
telah mendaftar ke ULP, dengan 627 di antaranya merupakan mahasiswa dari Fakultas Psikologi
UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Dalam konteks konseling yang telah dilakukan oleh tenaga
ahli atau psikolog di ULP, mereka telah mengkategorikan keluhan dari mahasiswa psikologi
yang telah mendaftar, dan di antara keluhan tersebut terdapat: 215 individu melaporkan masalah
pribadi, 68 orang yang menghadapi masalah pribadi dan keluarga, 62 orang mengalami masalah
pribadi serta masalah penyesuaian diri, 55 orang mengeluhkan masalah keluarga, pribadi dan
relasi atau penyesuaian diri, 54 orang melaporkan masalah spiritual, pribadi, keluarga
penyesuaian diri atau relasi, dan orientasi masa depan, 47 orang yang menghadapi masalah
pribadi, keluarga, dan masalah spiritual, 35 orang mengalami masalah pribadi, keluarga,
pendidikan, dan relasi atau penyesuaian diri, 33 orang melaporkan masalah pribadi, keluarga,
pendidikan, relasi atau penyesuaian diri, serta bimbingan karir atau orientasi masa depan, 30
orang mempunyai masalah dalam lingkup keluarga, 28 orang mengalami masalah pribadi,
pendidikan, dan relasi atau penyesuaian diri. Berdasarkan basis data, keluhan dari hasil konseling
yang dilakukan oleh psikolog di ULP, dapat disimpulkan bahwa masalah yang paling sering
dialami oleh mahasiswa dari jurusan psikologi di UIN Sunan Gunung Djati Bandung adalah

masalah pribadi dan penyesuaian diri. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa tantangan



terbesar yang dihadapi oleh mahasiswa psikologi terletak dalam aspek pribadi dan upaya

penyesuaian diri (Nisa, 2023).

Studi awal pun dilakukan oleh peneliti kepada 31 orang mahasiswa baru Fakultas
Psikologi semester 1 angkatan 2023. Pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai kendala-kendala
utama yang dialami oleh mahasiswa baru. Pertanyaan yang diajukan menghasilkan beragam
jawaban, beberapa kendala yang paling umum disebutkan meliputi perasaan takut dan sulit untuk
bersosialisasi, kekhawatiran dan kecemasan terkait dengan kemampuan menghadapi mata kuliah
tertentu, gemetar dan cemas ketika harus berbicara di depan kelas, takut mendapat giliran ketika
tanya jawab materi berlangsung, khawatir dan sulit memahami materi yang disampaikan dosen
di kelas, adaptasi terhadap kebiasaan baru, culture shock, kesulitan menyesuaikan diri serta
membangun hubungan dengan teman sebaya. Perilaku dan perasaan yang dialami oleh 31 orang

mahasiswa tersebut, mengindikasikan adanya tantangan dalam kecemasan akademik.

Penyesuaian diri menurut Baker (2002) adalah karakteristik individu yang menjadi
"penentu” penyesuaian diri, tergantung pada persepsi masing-masing individu. Dalam proses
penyesuaian diri, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan yakni academic adjustment,
social adjustment, personal emotional adjustment and goal commitment/institutional attachment.
Oleh karena itu, penyesuaian diri seseorang dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dan persepsi

terhadap situasi

Studi sebelumnya menggali lebih jauh mengenai penyesuaian diri, Ningsih (2015)
menemukan bahwa semakin positif tingkat penyesuaian diri maka semakin rendah tingkat
kecemasannya dan apabila semakin rendah penyesuaian diri maka semakin tinggi kecemasan

seseorang. Hasil studi lain yang dilakukan Shandy dan Khoirunnisa (2021) menunjukkan bahwa



tingkat kecemasan akademik yang tinggi menghambat penyesuaian mahasiswa dengan

lingkungan baru, sedangkan tingkat kecemasan yang rendah memudahkan penyesuaian.

Proses penyesuaian diri sering dipengaruhi oleh faktor, baik internal maupun eksternal.
Faktor internal melibatkan aspek fisiologis dan psikologis, termasuk pengalaman pribadi seperti
persepsi, kematangan emosi, harga diri, dan faktor-faktor lainnya. Sementara itu, faktor eksternal
melibatkan lingkungan sosial, nilai-nilai moral, faktor budaya dan aspek agama yang berperan
dalam proses tersebut (Hidayanti, 2021). Faktor internal dan eksternal lainnya yang turut
berperan dalam proses penyesuaian diri yaitu faktor internal meliputi motif, self-concept,
perception, intelligence, minat dan kepribadian, sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga,
lingkungan dan interaksi dengan teman sebaya (Kumalasari & Ahyani, 2012). Semua faktor ini

berdampak pada kemampuan individu untuk beradaptasi dengan lingkungannya.

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Oktaviana (2010) memperoleh hasil
adanya hubungan negatif antara penyesuaian diri dengan kecemasan mahasiswa. Bahwa
mahasiswa yang mampu mengontrol kecemasannya dengan baik, akan lebih mudah untuk
mencapai hal yang positif. Budiarto et al (2021) adanya hubungan negatif antara tingkat
kecemasan dengan penyesuaian diri pada mahasiswa baru di Universitas Mulawarman. Suci
(2022) terdapat hubungan negatif yang ditunjukkan oleh koefisien penyesuaian diri terhadap
kecemasan mahasiswa artinya meningkatnya penyesuaian diri berdampak secara signifikan
terhadap penurunan kecemasan. Mahasiswa yang dapat menyesuaikan diri maka akan mampu

mengontrol kecemasannya dengan baik, dan lebih mudah untuk mencapai hal yang positif.

Penyesuaian diri adalah faktor penting dalam kecemasan akademik, terdapat penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat kecemasan akademik yang sedang

cenderung memiliki tingkat penyesuaian diri yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa
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yang memiliki tingkat kecemasan akademik yang rendah atau tinggi (Ali et al., 2018). Oleh
karena itu, mahasiswa harus mengontrol kecemasannya dengan baik agar mahasiswa mampu

menyesuaikan diri di lingkungannya.

Disamping itu semua, secara eksternal terdapat pula keterkaitan dukungan sosial teman
sebaya dan penyesuaian diri. Seperti penelitian yang dihasilkan oleh Lestari dan Wulandari
(2021) yang menemukan adanya hubungan negatif antara dukungan sosial teman sebaya dengan
kecemasan akademik pada mahasiswa. Urianus (2021) menyatakan bahwa semakin tinggi
dukungan sosial teman sebaya maka semakin rendah kecemasan akademik mahasiswa, artinya
dengan adanya dukungan yang diberikan teman sebaya akan dapat membuat mahasiswa mampu

menurunkan kecemasannya.

Rizqi dan Ediati (2020) bahwa ada hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap kecemasan pada
mahasiswa. Wulandari dan Lestari (2021) terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial
terhadap kecemasan akademik, yang berarti semakin tinggi dukungan sosial, semakin rendah
kecemasan akademiknya, dan sebaliknya. Perlu diperhatikan pula bahwa tidak selalu dukungan

teman sebaya memberikan efek positif pada kecemasan mahasiswa.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya yang tidak saling mengingatkan
dalam belajar atau bercanda pada saat perkuliahan, banyaknya mahasiswa yang jarang
mengerjakan tugas karena ikut-ikutan temannya, sebagian mahasiswa lebih asyik mengobrol
dengan teman sebelahnya dari pada mendengarkan dosen yang sedang menjelaskan di depan
kelas (Singgih & Pardiman, 2012). Oleh karena itu, dukungan sosial teman sebaya harus
diberikan dengan bijaksana agar efeknya dapat berkontribusi positif pada kecemasan akademik

mahasiswa.



Penelitian ini memiliki urgensi penting, karena berangkat dari fenomena yang sering
terjadi pada mahasiswa baru, khususnya permasalahan yang terjadi pada mahasiswa tahun
pertama yaitu kecemasan yang meningkat, peningkatan kecemasan pada mahasiswa baru tahun
pertama merupakan permasalahan yang sangat krusial. Oleh karena itu, peneliti ingin
menggabungkan kedua variabel tersebut untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif

mengenai pengaruhnya dalam konteks mahasiswa baru di Perguruan Tinggi.

Berdasarkan fenomena, uraian dan penelitian-penelitian sebelumnya. Kebaruan penelitian
ini adalah meneliti secara bersama-sama penyesuaian diri dan dukungan sosial teman sebaya
terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa baru. Penyesuaian diri mewakili faktor internal,
dukugan sosial dari teman sebaya mewakili faktor eksternal. Jika ditelusuri lebih jauh, subjek
penelitian mahasiswa baru fakultas psikologi tahun pertama masih belum banyak dilakukan,
yang dapat dipastikan menjadi daya tarik yang baru untuk penelitian. Oleh karena itu, peneliti
ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh penyesuaian diri dan dukungan sosial

teman sebaya terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa baru”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka rumusan

masalah yang dapat ditarik adalah:

1) Apakah terdapat pengaruh penyesuaian diri terhadap kecemasan akademik pada

mahasiswa baru?

2) Apakah terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap kecemasan

akademik pada mahasiswa baru?



3) Apakah terdapat pengaruh penyesuaian diri dan dukungan sosial teman sebaya

terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa baru?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian yang akan

dilakukan adalah:

1) Untuk mengetahui pengaruh penyesuaian diri terhadap kecemasan akademik pada

mahasiswa baru.

2) Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap kecemasan

akademik pada mahasiswa baru.

3) Untuk mengetahui pengaruh penyesuaian diri dan dukungan sosial teman sebaya

terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa baru.

Kegunaan Penelitian

Berdasarkan penjabaran dari tujuan penelitian di atas, maka kegunaan yang akan

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoretis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
bidang psikologi khususnya bagi psikologi perkembangan dan psikologi pendidikan
terhadap penyesuaian diri pada mahasiswa. Temuan dari penelitian ini dapat
membantu untuk memperkaya pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
penyesuaian diri dalam konteks pendidikan.

2. Kegunaan Praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
bagi institusi pendidikan, keluarga, dan teman sebaya dalam meningkatkan

penyesuaian diri.
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